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Pada tahun 2003, pemerintah Indonesia mencanangkan Program Pendidikan Inklusi yang memungkinkan
anak penyandang cacat untuk belgjar bersama anak non penyandang cacat di sekolah umum/inklusi. Dengan
adanya stigma dan labeling negatif terhadap kelompok penyandang cacat selamaini, banyak kalangan yang
mengkhawatirkan bahwa akan sulit bagi anak penyandang cacat untuk beradaptasi dan diterimadi sekolah
inklusi.

Namun berdasarkan pengamatan peneliti, ternyata banyak juga anak penyandang cacat yang tidak
mengalami hambatan berarti ketika mereka belgjar bersama dengan anak non penyandang cacat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana proses adaptasi antarbudaya anak penyandang cacat yang
bersekolah di sekolah inklusi dan menemukan hal-hal apa yang melatarbelakangi kelancaran proses adaptasi
tersebut.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, pendekatan kualitatif, strategi fenomenologi, serta
sifat penelitian deskriptif. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 3 informan yang dipilih secara
purposeful dengan teknik snowball. Unit analisis adalah siswa penyandang cacat yang bersekolah di sekolah
inklusi. Untuk memperkaya data, siswa penyandang cacat terdiri dari yang cacat sejak lahir dan yang cacat
saat dewasa.

Peneliti menggunakan model Proses Adaptasi Antarbudaya Daniel J. Kealey dan konsep diri untuk
menganalisa dan menginterpretasi data yang terkumpul. Dari hasil penelitian terungkap bahwa secara umum
proses adaptasi antarbudaya yang dialami oleh anak penyandang cacat di sekolah inklusi memiliki
perbedaan satu dengan yang lainnya. Perbedaan yang ada dipengaruhi oleh tiga aspek berikut: (1) latar
belakang kecacatan, (2) hubungan keluarga, dan (3) konsep diri masing-masing anak penyandang cacat.

Di samping itu, hasil penelitian juga mengungkap bahwa keberhasilan proses adaptasi antarbudaya
dipengaruhi oleh aspek-aspek berikut: (1) dukungan dan didikan keluargainti dan lingkungan sosial terdekat
anak penyandang cacat, (2) role model yang mampu memotivasi anak penyandang cacat untuk berkembang,
dan (3) konsep diri yang positif.

<hr>

In 2003, the Government of Indonesiainitiatied to implement inclusive education program that enables the
handicapped children learn in the regular/inclusive school with the non handicapped children. However,
negative stigma and labeling on the handicapped have made many people concern that the handicapped can
not adapt well and are accepted in the inclusive school.
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But based on my general observation, there are many of these children did not find such difficulties. The
aim of thisresearch isto study the process of intercultural adaptation of the handicapped in the inclusive
school and to find the backgrounds that can smoothen the adaptation process.

This research used a constructivist paradigm, qualitative approach, fenomenology strategy and descriptive
dispotition. In collecting data, three informans were selected purposefully through a snowball technique.
The analysis units were the handicapped children enrolled in the inclusive schools.

To enrich the research, informans were differentiated by children who born handicapped and children who
became handicapped when they were grown up. To analyse and interpret the data, this research used the
process of intercultural adaptation theory created by Daniel J. Kealey and self concept.

The research concluded that in general the process of intercultural adaptation of the handicapped in the
inclusive school were varied one another. This differences were influenced by three aspects: (1) the
background of their disability, (2) relationship within family, and (3) their self concept.

Thisresearch aso found out that a succesful intercultural adaptation of the handicapped in inlcusive schools
were influenced by the following aspects. (1) the support of direct family and the closest social environment,
(2) role model as amotivator for the handicapped, (3) a positive self concept.



